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Novel Katresnan Lingsir Sore karya Yunani merupakan salah satu novel Jawa. Novel Katresnan Lingsir Sore ini akan dianalisis dari segi feminisme dalam unsure pembangun cerita yang meliputi tokoh dan penokohan, latar dan gaya bahasa. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana feminisme yang terdapat dalam tokoh dan penokohan, latar dan gaya bahasa pada novel Katresnan Lingsir Sore. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah bagaimana feminismen dalam unsur pembangun cerita yang berupa tokoh dan penokohan, latar dan gaya bahasa pada novel Katresnan Lingsir Sore karya Yunani.

Penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme dengan menitikberatkan pada teori strukturalisme. Sasaran penelitian ini adalah feminisme dalam tokoh dan penokohan, latar dan gaya bahasa pada novel Katresnan Lingsir Sore karya Yunani. Data yang digunakan dalam penelitian ini persoalan-persoalan feminisme yang terdapat dalam tokoh dan penokohan, latar dan gaya bahasa pada novel Katresnan Lingsir Sore. Sumber data pada penelitian ini adalah teks cerita novel Katresnan Lingsir Sore karya Yunani. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa feminisme yang terdapat pada tokoh dan penokohan umumnya dapat digambarkan dengan tokoh perempuan yang cantik, baik, memiliki sikap yang bijaksana, bertanggung jawab, perhatian dan mandiri dan ada juga perempuan yang mempunyai sikap yang tidak baik misalnya tidak sopan dan centil. Feminisme dalam latar dapat digambarkan pada latar tempat yang menunjukan perempuan misalnya dapur, rumah bersalin, kantor majalah dan akademi sekretaris. Pada latar sosial menggambarkan atau mengarahkan pada kebiasan yang dilakukan seorang perempuan misalnya sebelum berangkat kerja memasak, membersihkan rumah, sedangkan yang menunjukan latar waktu misalnya pada saat melahirkan, ngidam dan hamil. Feminisme dalam gaya bahasa terdapat pada diksi, yang berupa pemanfaatkan kosa kata bahasa asing asing yang menunjukan perempuan misalnya pada kata blezer, liontin, hair dryer, baby sister dan pemendekan kata yang menunjukan perempuan misalnya kata jeng yang berasal dari kata ajeng. Majas terdapat pada majas metafora, personifikasi, hiprbola, dan majas alegori.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti-peneliti karya sastra khususnya dengan penggunaan pendekatan feminisme. Para peneliti dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk melakukan penelitian selanjutnya.







